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ABSTRAK 
Maksud dari riset ini ialah mengkaji bagaimana ROA, BOPO, dan CAR 

mempengaruhi distribusi perolehan dari simpanan Mudharabah pada bank Syariah umum di 
Indonesia. Riset ini mengaplikasikan data tidak langsung yang diraih dari laporan finansial 
tahunan bank Syariah umum yang tercatat di OJK antara tahun 2018 dan 2023. Hasil riset 
dengan mengaplikasikan pendekatan regresi linier berganda mengindikasikan bahwa bagi 
hasil simpanan Mudharabah secara sig. dipengaruhi oleh variabel ROA, BOPO, dan CAR 
secara simultan. Namun, distribusi profit tidak berpengaruh secara sig. oleh ROA atau BOPO, 
melainkan hanya CAR yang berefek negatif dan sig. secara parsial. Riset ini direncanakan bisa 
membantu dalam penyusunan strategi bank Syariah untuk menaikkan kinerja dan daya 
saing, ter krusial dalam pengelolaan simpanan Mudharabah. 
Kata Kunci: ROA, BOPO, CAR 
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to examine how ROA, BOPO, and CAR affect the distribution 

of income from Mudharabah deposits in public Sharia banks in Indonesia. This research applies indirect 
data obtained from the annual financial statements of general Sharia banks recorded with the OJK 
between 2018 and 2023. The results of the research by applying the multiple linear regression approach 
indicate that the profit sharing of Mudharabah deposits is sig. affected by the ROA, BOPO, and CAR 
variables simultaneously. However, the distribution of profits is not affected. by ROA or BOPO, but 
only CAR has a negative effect and sig. partially. This research is planned to help in the preparation of 
Sharia bank strategies to increase performance and competitiveness, especially in the management of 
Mudharabah deposits. 
Keywords: ROA, BOPO, CAR 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Perbankan Syariah merujuk pada institusi finansial yang mengikuti ajaran Al-Qur'an 
dan hadis dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip Syariah dalam operasionalnya. 
Diperkenalkan pada tahun 1992 dengan berdirinya Bank Muamalat, perbankan Syariah hadir 
di Indonesia untuk mencukupi kebutuhan umat Islam dengan mengesampingkan riba dan 
meraih kesejahteraan fisik serta spiritual melalui transaksi yang sesuai dengan prinsip 
muamalat. Berbeda dengan bank konvensional, bank Syariah menerapkan hukum Islam 
dengan konsep bagi hasil atau kerja sama, baik terkait profit maupun defisit. 

Kontrak Mudharabah ialah salah satu elemen krusial dalam finansial Islam. Dalam 
kontrak ini, salah satu pihak bertindak sebagai investor, sementara pihak lainnya bertindak 
sebagai pengelola dana atau mudharib. Maksud dari kontrak Mudharabah ialah menjalankan 
bisnis dan meraih profit yang disepakati bersama. Karena pendanaan Mudharabah 
didasarkan pada konsep keadilan, bantuan timbal balik, dan kolaborasi, jenis pendanaan ini 
sangat diminati oleh masyarakat dan jadi pilihan yang tepat untuk pengembangan usaha 
mikro. Dua prinsip krusial dalam kontrak ini ialah: (1) profit tidak ditentukan sebelumnya, 
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melainkan dibagi sesuai persentase yang sudah disepakati bersama; (2) risiko finansial dari 
operasi yang dijalankan ditanggung oleh pengelola dana, kecuali untuk tarif tenaga kerja. 

Dalam hal penyimpanan uang di bank Syariah, deposito mudharabah menawarkan 
alternatif bagi bank konvensional yang umumnya menawarkan tingkat bunga. Pemilihan 
bank Syariah biasanya didasari oleh keinginan untuk mengesampingkan riba serta meraih 
profit yang lebih kompetitif. Karena nilai uang bisa fluktuatif, krusial untuk berhati-hati 
dalam menjalankan transfer dari bank konvensional ke bank Syariah. Untuk mencukupi 
ekspektasi nasabah, bank Syariah harus mengelola dana dengan sangat hati-hati. 

Beragam faktor internal dan eksternal mempengaruhi tingkat produktivitas deposito 
Mudharabah. Salah satu faktor internal yang krusial ialah perolehan bank; kian tinggi 
perolehan bank, kian besar hasil bagi yang diterima nasabah. Nasabah mungkin lebih 
memilih bank konvensional jika bagi hasil yang dipersiapkan bank Syariah lebih rendah 
dibandingkan dengan tingkat bunga yang dipersiapkan oleh bank konvensional (Jannah dan 
Sumyati, 2010). Oleh karena itu, bank-bank Syariah perlu memastikan bahwa margin profit 
mereka setidaknya sebanding dengan bank konvensional untuk menghadapi persaingan ini. 
Laporan seperti ROA, BOPO, dan CAR bisa diaplikasikan untuk mengukur kinerja bank. 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh ROA, BOPO, dan CAR pada hasil deposito Mudharabah? 
2. Seberapa efektif kinerja ROA pada deposito Mudharabah di bank-bank Syariah 

umum di Indonesia? 
3. Apa dampak BOPO pada deposito Mudharabah di bank-bank Syariah umum di 

Indonesia? 
4. Bagaimana CAR mempengaruhi hasil deposito Mudharabah di bank-bank Syariah 

umum di Indonesia? 
Tujuan Penelitian 

1. Mengevaluasi pengaruh ROA, BOPO, dan CAR terhadap ukuran imbal hasil deposito 
Mudharabah di bank-bank Syariah umum di Indonesia. 

2. Mengevaluasi pengaruh ROA pada imbal hasil deposito Mudharabah di bank-bank 
Syariah umum di Indonesia. 

3. Mengevaluasi pengaruh BOPO pada imbal hasil deposito Mudharabah di bank-bank 
Syariah umum di Indonesia. 

4. Mengevaluasi pengaruh CAR pada imbal hasil deposito Mudharabah di bank-bank 
Syariah umum di Indonesia. 

 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Stewardship 

Teori stewardship menggambarkan manajer yang berfokus pada kekrusialan 
organisasi, bukan kekrusialan pribadi, dengan mengikuti arahan dari direktur. Dalam 
konteks perbankan Syariah, pengelola dana bertanggung jawab untuk mengurus dana 
nasabah dengan bijaksana dan sesuai maksud kolektif antara principal dan steward. 
Return On Asset 

ROA ialah skala yang mengindikasikan seberapa efektif entitas dalam memanfaatkan 
aset untuk meraih profit, di mana kian tinggi ROA, kian baik kinerja entitas. Menurut standar 
Bank Indonesia, ROA yang ideal berada di kisaran 1,5%, yang mencerminkan kontribusi 
positif aset pada profit entitas. 
Tarif Fungsional dan Perolehan Fungsional 

BOPO dipakai untuk mengukur kinerja fungsional bank, dengan skala yang lebih 
rendah menunjukkan pengelolaan tarif yang lebih optimal dan potensi peningkatan 
perolehan. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia, bank dianggap tidak optimal jika skala 
BOPO melebihi 85%, di mana skala ideal berkisar antara 50% hingga 75%. 
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Capital Adequacy Ratio 
CAR ialah skala yang dipakai oleh bank untuk memastikan kesesuaian aset dalam 

menutupi risiko, tercantum dari sumber eksternal. Bank Indonesia memutuskan standar 
minimum CAR sebesar 8% untuk menjaga stabilitas finansial bank dalam menghadapi 
potensi defisit. 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Mudharabah ialah pengaturan bagi hasil di mana mudharib menerima dana dari 
shahibul maal untuk tindakan produksi, dengan hasil yang dibagi sesuai kesepakatan dalam 
kontrak. Dalam sistem perbankan Syariah, simpanan sesuai akad Mudharabah diatur oleh 
undang-undang, dengan penarikan dana hanya bisa dijalankan pada masa yang sudah diakui 
antara bank dan nasabah. 
Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 
H1: ROA, BOPO, dan CAR berpengaruh pada ukuran bagi hasil deposito Mudharabah. H1a: 

ROA berpengaruh pada bagi ukuran hasil deposito Mudharabah. 
H1b: BOPO berpengaruh pada bagi ukuran hasil deposito Mudharabah. H1c: CAR 

berpengaruh pada bagi ukuran hasil deposito Mudharabah. 
 
METODE PENELITIAN 

Riset ini ialah studi kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk menganalisis 
koneksi antara elemen X dan elemen Y. Creswell (2014), studi korelasi kuantitatif mengukur 
koneksi antar variabel melalui teknik statistik. Riset dijalankan di Bank Syariah umum 
Indonesia dengan data sekunder berupa dokumen finansial tahunan yang diraih dari situs 
OJK dan bank terkait. Data yang diaplikasikan meliputi periode 2018 hingga 2023, yang 
diakses melalui beragam sumber. Pengkajian data mengaplikasikan regresi linier berganda, 
uji normalitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Riset berlangsung dari Februari 2024 
hingga akhir dengan cara purposive sampling untuk menyusun sampel yang representatif dari 
populasi Bank Syariah umum di Indonesia. Berikut rumus yang dipakai: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Riset ini menargetkan seluruh bank Syariah umum yang tercatat di OJK tahun 2018 - 

2023, dengan pemilihan sampel sesuai syarat bank yang beroperasi selama periode tersebut, 
mempublikasikan laporan finansial tahunan secara lengkap, dan menyediakan data yang 
diperlukan untuk riset. Dari kriteria ini, terpilih enam bank Syariah sebagai sampel, yang 
menghasilkan total 36 dokumen finansial yang dianalisis. 
Uji Normalitas 

 
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov mengindikasikan bahwa ROA, BOPO, dan CAR 

ber Asymp. Sig. tiap 0,090, 0,121, dan 0,200, yang keseluruhannya lebih unggul dari ambang 
sig. 0,05. Jadi, bisa diringkas bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Sesuai tabel, variabel ROA, BOPO, dan CAR berharga VIF dan tolerance yang 
mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas, karena skor tolerance seluruh elemen lebih 
unggul dari 0,1 dan VIF di bawah 10. Ini mengindikasikan bahwa tiap faktor bisa dianggap 
independen satu sama lain. 
Uji Heteroskedastisitas 

Sesuai tabel, tidak ditemukan adanya heteroskedastisitas pada variabel ROA, BOPO, 
dan CAR, karena seluruh berharga sig. lebih unggul dari 0,05. 
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Uji Autokorelasi 

Skor Durbin-Watson yang diraih ialah 1,838, dan terletak di antara batas bawah (dU) 
1,6539 dan batas atas (4 - dU) 2,3461. Ini mengindikasikan bahwa pola regresi dalam studi ini 
tidak mengindikasikan ada autokorelasi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil persamaan regresi yang diraih ialah (Y = 2,293 - 0,001 X1 + 0,004 X2 - 0,025 X3 + 
e), dengan skor sig. tiap variabel X1, X2, dan X3 sebesar 0,980, 0,192, dan 0,044. 
Uji F 

Dengan skor F hitung 5,228 dan skor sig. F 0,005 yang di bawah dari 0,05, (Ho) 
ditentang dan (Ha) disetujui. Ini mengindikasikan bahwa ROA, BOPO, dan CAR 
berpengaruh sig. pada ukuran bagi hasil simpanan Mudharabah. 
Uji R2 

R2 setara 0,032 mengindikasikan bahwa model regresi hanya mampu menjelaskan 
3,2% variasi dalam ukuran bagi hasil deposito Mudharabah. Sebagian besar variasi, yaitu 
97,8%, terdampak oleh elemen lain yang tidak tercantum pada riset ini. 
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Uji t 

Pengaruh ROA terhadap Ukuran Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Riset mengindikasikan bahwa ROA tidak mempengaruhi ukuran bagi hasil simpanan 

Mudharabah, dengan skor sig. 0,980 yang lebih unggul dari 0,05 dan skor variabel X1 sebesar -
0,025. Temuan ini konsisten dengan studi Ramayanti dan Yuningsih (2022), tetapi berbeda 
dengan riset Afitri (2020) yang mengindikasikan dampak positif ROA pada ukuran bagi hasil 
simpanan Mudharabah. 
Pengaruh BOPO terhadap Ukuran Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Dengan skor sig. 0,219 yang lebih unggul dari 0,05 dan skor BOPO 1,254, H0 disetujui 
sementara H1b ditentang, mengindikasikan bahwa ukuran bagi hasil deposito Mudharabah 
tidak dipengaruhi oleh BOPO. Temuan ini konsisten dengan riset Ariga (2019), meskipun 
berbeda dengan studi Ramayanti dan Yuningsih (2022) yang menemukan pengaruh negatif 
sig. BOPO terhadap ukuran bagi hasil deposito Mudharabah. 
Pengaruh CAR terhadap Ukuran Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Pengaruh CAR pada ukuran bagi hasil deposito Mudharabah sig. negatif, dengan skor 
t sebesar -2,092 dan skor sig. 0,044, mengindikasikan bahwa kian tinggi CAR, kian rendah 
tingkat bagi hasil deposit mudharabah. Temuan ini konsisten dengan studi Ramayanti dan 
Yuningsih (2022), meskipun riset Ariga (2019) mengindikasikan dampak positif CAR pada 
ukuran bagi hasil. 
 
SIMPULAN 

Riset ini mengindikasikan bahwa ROA dan BOPO tidak berpengaruh sig. pada ukuran 
bagi hasil simpanan Mudharabah di bank Syariah umum di Indonesia, sebagaimana 
ditunjukkan atas uji regresi dan uji t. Namun, CAR ditemukan berpengaruh sig. negatif, di 
mana penurunan CAR berdampak pada peningkatan ukuran bagi hasil yang disetujui 
pemilik. Ini mengindikasikan bahwa pengelolaan modal yang lebih rendah di bank Syariah 
bisa meningkatkan daya tarik bagi hasil Mudharabah, meskipun secara keseluruhan, model 
regresi hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi dalam ukuran bagi hasil tersebut, 
dengan sebagian besar faktor lain tidak tercantum dalam riset ini. 
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